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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG
PRODI D 111 KEBIDANAN TANJUNGKARANG
JI. Soekarno-Hatta No.1, Hajimena, Bandar Lampung

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
KELANCARAN PRODUKSI ASI DENGAN PEMBERIAN BUAH KURMA

Merupakan tindakan komplementer yang
Pengertian diterapkan pada ibu postpartum dengan
ketidaklancaran produksi ASI

Untuk meningkatkan kelancaran produksi
Tujuan ASI pada ibu postpartum yang mengalami
ketidaklancaran produksi ASI

Alat dan Bahan

Bahan:

Persiapan - Buah kurma 3 buah (30 gram)

Alat:

- Lembar observasi

Sikap dan Perilaku

1. Memberi salam

2. Menjelaskan maksud dan tujuan

3. Menjelaskan prosedur pelaksanaan

4. Melakukan  kontrak  waktu  untuk
kunjungan selanjutnya

Isi

Prosedur Pelaksanaan 1. Melakukan evaluasi dengan lembar
observasi

2. Memberikan buah kurma dan
memastikan ibu menghabiskannya

3. Memberikan buah kurma selama 7 hari

Penutup
1. Menyampaikan rencana tindak lanjut
2. Kontrak waktu yang akan datang
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LEMBAR KUISIONER KELANCARAN PRODUKSI ASI
PADA IBU POST PARTUM

Petunjuk Pengisian Kuisioner

1. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan. Jawablah pernyataan sesuai
dengan keadaan Anda yang sesungguhnya. Apabila terdapat pernyataan
yang tidak dimengerti, Anda dapat menanyakannya kepada kami.

2. Pilihlah satu jawaban dengan memberi tanda centang () pada kolom yang
telah disediakan

3. Dalam kuesioner ini tidak terdapat penilaian benar atau salah, sehingga
terdapat jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban dianggap benar

jika Anda memberikan jawaban sesuai dengan keadaan Anda sebenarnya.

No Pernyataan Ya | Tidak
1 | ASI keluar tanpa memencet payudara \
2 | Payudara terasa penuh atau tegang sebelum menyusui v
3 Ibu dapat mendengar suara menelan ketika bayi J
menelan ASI

4 Ibu dapat merasakan rasa geli karena aliran asi setiap N
kali bayi mulai menyusu

5 | Bayi paling sedikit menyusu 8-10 kali dalam sehari N

6 Setelah menyusui bayi akan tertidur/tenang selama 3-4 N
jam

7 | Bayi BAK 6-8 kali dalam sehari N

8 | Warna urin bayi kuning jernih v

9 | Bayi BAB 3-4 kali sehari \

10 | Feses bayi berwarna kekuningan v
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LEMBAR OBSERVASI PRODUKSI ASI

Produksi ASI
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1 ASI keluar tanpa 0 0 0 0 1 1 1 1
memencet payudara
Payudara terasa penuh
2 | atau tegang sebelum 0 0 1 1 1 1 1 1
menyusui
Ibu dapat mendengar
3 | suara menelan ketika 0 0 0 1 1 1 1 1
bayi menelan ASI
Ibu dapat merasakan
4 ra§a ggll kare_na al_l ran 0 1 1 1 1 1 1 1
asi setiap kali bayi
mulai menyusu
Bayi paling sedikit
5 | menyusu 8-10 Kkali 1 1 1 1 1 1 1 1
dalam sehari
Setelah menyusui bayi
6 | akan tertidur/tenang 0 0 0 1 1 1 1 1
selama 3-4 jam
7 Bayi BAK §-8 kali 0 0 1 1 1 0 1 1
dalam sehari
g War_na urin bayi kuning 1 1 1 1 1 1 1 1
jernih
Bayi BAB 3-4 kali
9 sehari 0 0 1 0 1 1 1 1
10 Feses payl berwarna 1 1 1 1 1 1 1 1
kekuningan
JUMLAH 3 4 7 8 | 10 9 10 | 10
Pe rsentase 30% 40% 70% 80% 100% 90% 100% 100%




Keterangan Nilai Jawaban:
0 = Tidak
l1=Ya

Perhitungan Skor (Berdasarkan skala Arikunto, 2010)

<55% = Produksi ASI kurang lancar
56-75%. = Produksi ASI cukup lancar
76-100% = Produksi ASI lancar

Sumber: Naziroh, 2017
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Frekuensi Menyusui, BAK, dan BAB dalam Sehari

FREKUENSI
KUNJUNGAN
MENYUSUI BAK BAB
| 8-9x 4-5X 1-2x
I 9x S5X 2X
I 8x 6X 4x
AV 9x 8x X
\Y 10x X 3X
Vi 11x 8x 4x
VIl 10x 9x 3X
VI 11x 8x 4X
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